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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas V SD GMIM Raanan Baru, melalui penggunaan media audiovisual dengan
materi peristiwa sumpah pemuda. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK) model Kemmis dan MC Taggart dengan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD GMIM Raanan
Baru yang berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
tes, angket skala sikap dan dokumentasi. Hasil respon skala sikap motivasi belajar siswa yang
diperoleh pada siklus | adalah 54% dengan kriteria cukup dan perolehan hasil belajar 66%
dinyatakan belum berhasil sehingga dilanjutkan pada siklus I1. Pada siklus 11 respon skala sikap
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yaitu 72,5% dengan kriteria tinggi dan hasil
belajar 82% dengan 9 siswa atau 90% dari jumlah siswa sudah mencapai standar ketuntasan
yaitu >75%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD GMIM Raanan Baru. Dari
hasil penelitian ini diharapkan guru dapat menggunakan media pembelajaran yang lebih
bervariasi untuk lebih meningkatkan motivasi belajar siswa yang juga mempengaruhi
peningkatan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Media Audiovisual, Motivasi Belajar, IPS
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang
didapat baik dari lembaga formal maupun
informal untuk memperoleh manusia yang
berkualitas. Agar kualitas yang diharapkan
dapat tercapai, diperlukan penentuan tujuan
pendidikan yang tepat. Tujuan pendidikan
inilah yang akan menentukan keberhasilan
dalam proses pembentukan pribadi manusia
yang berkualitas, dengan tanpa
mengesampingkan peranan unsur-unsur lain
dalam pendidikan. Proses penentuan tujuan
pendidikan membutuhkan suatu kajian yang
matang, cermat, dan teliti agar tidak
menimbulkan masalah dikemudian hari.
Oleh karena itu perlu dirumuskan suatu
tujuan pendidikan yang menjadikan moral
sebagai dasar yang sangat penting dalam
setiap peradaban bangsa (Aziizu, 2015).

Pendidikan IPS
pembelajaran yang membentuk peserta

merupakan

didik untuk menjadi warga negara dalam
kehidupan damai, dapat berkompetensi
untuk  beradaptasi,  bersinergi  dan
berkomunikasi dengan baik serta dapat
berpikir  positif terhadap orang lain.

Pembelajaran IPS merupakan
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pembelajaran keseluruhan atau gabungan
beberapa mata pelajaran tersebut, sehingga
pembelajaran ini memerlukan model-model
yang bervariasi.
Pembelajaran merupakan proses
dimana terjadi interaksi positif antara guru
dan  siswa

dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Tercapainya tujuan
pembelajaran merupakan faktor yang dapat
menentukan keberhasilan suatu proses
belajar mengajar. Belajar adalah semua
upaya manusia atau individu
memobilisasikan, menggerakkan,
mengerahkan dan mengarahkan semua
sumber daya manusia yang dimilikinya
(fisik, mental, intelektual, emosional dan
sosial) untuk  memberikan  jawaban
(respons) yang tepat terhadap problema
yang dihadapinya. Dalam proses belajar
haruslah  diperhatikan prinsip  belajar.
Karena proses belajar memang kompleks
tetapi dianalisis dan diperinci dalam bentuk
prinsip-prinsip atau asas-asas belajar. Hal
ini perlu diketahui agar kita memiliki
pedoman dalam belajar secara efisien.
Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 1.
Belajar adalah suatu proses aktif dimana
terjadi hubungan saling mempengaruhi

secara dinamis antara siswa dengan
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lingkungan. 2. Belajar senantiasa harus
bertujuan, terarah dan jelas bagi siswa.
Tujuan akan menuntunnya dalam belajar
untuk mencapai harapan-harapannya. 3.
Belajar paling efektif apabila didasari oleh
dorongan motivasi yang murni dan
bersumber dari dalam diri sendiri (Idzhar,
2016).

Menurut Amna Emda (2017:173)
sehubungan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran dan  pendidikan  maka

menumbuhkan motivasi belajar siswa
menjadi tugas guru yang sangat penting.
Pembelajaran akan berlangsung efektif
apabila siswa memiliki motivasi dalam
belajar. Oleh karena itu motivasi belajar
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi
belajar harus dibangkitkan dalam diri siswa
sehingga siswa termotivasi dalam belajar.
Salah satu upaya meningkatkan
minat dan motivasi belajar peserta didik,
yaitu digunakannya media pembelajaran
yang baik dan benar serta menarik.
Pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat
membangkitkan minat dan keinginan yang
baru, membangkitkan  motivasi  dan

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
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membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran  pada tahap  orientasi
pengajaran  akan membantu

keefektifan

sangat
proses pembelajaran  dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada
saat itu (Febrita & Ulfah, 2019).
Berdasarkan hasil survei di kelas V
SD GMIM Raanan Baru di dapati bahwa
dalam proses  pembelajaran lImu
Pengetahuan Sosial (IPS), siswa kurang
berpartisipasi dan kurang semangat untuk
mengikuti pelajaran dibandingkan dengan
pelajaran lainnya. Siswa terlihat mengantuk
apa yang
disampaikan guru, selain itu beberapa siswa

dan tidak memperhatikan

sering keluar masuk kelas pada jam
pelajaran dengan alasan ke WC. Kondisi
tersebut memberikan indikasi tentang
masalah yang sangat signifikan, vyaitu
kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran
IiImu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal tersebut
membuat siswa kurang aktif dan kurang
motivasi dalam belajar terutama dalam mata
pelajaran IPS. Oleh karena itu masih
terdapat siswa yang nilainya tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) <75.
Terlihat

bahwa  pembelajaran

dianggap membosankan karena dalam
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menyampaikan materi, pembelajaran hanya
terpusat pada guru atau berlangsung satu
arah dan menggunakan buku tema tanpa
adanya media pembelajaran yang dapat
menarik perhatian siswa dan memotivasi
siswa dalam belajar. Proses belajar mengajar
yang dilakukan terkesan monoton karena
siswa hanya membaca teks di dalam buku
tema kemudian diberi tugas untuk
dikerjakan, sehingga hasil belajar yang
diharapkan dengan KKM 75 dari jumlah
siswa 10 orang hanya 3 orang yang
mencapai  kriteria ketuntasan tersebut.
Adapun untuk mengatasi permasalahan
mengenai kurangnya motivasi belajar siswa
pada pembelajaran IPS kelas V SD GMIM
Raanan Baru perlu digunakan media
pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah
media audiovisual. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan  judul  “Penggunaan  Media
Audiovisual untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS

Kelas V SD GMIM Raanan Baru”

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian
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Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
model Kemmis dan MC Taggart. Model ini
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan
(plan), tindakan (act), observasi, dan
refleksi. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan di SD GMIM Raanan Baru
dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas
V SD GMIM Raanan Baru yang berjumlah
10 orang, yang terdiri dari 5 siswa
perempuan dan 5 siswa laki-laki.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes dan non tes
yaitu dengan  menggunakan lembar
observasi, dokumentasi, soal evaluasi dan
skala sikap. Untuk mengumpulkan data
melalui observasi peneliti mengamati secara
langsung perilaku selama proses belajar
mengajar. Lembar tes yang digunakan
berupa soal essay 5 nomor yang digunakan
untuk melihat sejauh mana tindakan yang
dilakukan telah tercapai.. Angket skala
motivasi belajar disusun dalam bentuk 20
pernyataan yang dikembangkan dari 6
indikator motivasi belajar menurut Hamzah
B Uno dalam (Nasrah & Muafiah, 2020)
sebagai berikut:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
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2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar

3. Adanya harapan dan cita-cita masa
depan

4. Adanya penghargaan dalam belajar

5. 5. Adanya kegiatan yang menarik dalam

belajar
6. Adanya lingkungan belajar yang
kondusif  sehingga memungkinkan

seseorang siswa dapat belajar dengan
baik.

Untuk mengetahui keefektifan suatu
metode dalam kegiatan pembelajaran, perlu
dilaksanakan analisis data. Data dianalisis
dengan perhitungan persentase ketuntasan
hasil belajar yang dicapai oleh siswa secara
klasikal. Peningkatan kemampuan dan
keterampilan dalam pelaksanaan
pembelajaran serta hasil belajar ini
dilakukan dengan membandingkan hasil
belajar pada setiap  siklus

statistik

dengan

menggunakan sederhana,

(persentase) dengan rumus sebagai berikut
(Depdiknas dalam Trianto, 2006:16) :

KB =— x 100
Tt
KB = Ketuntasan belajar

T =Jumlah skor yang diperoleh siswa

Tt = Jumlah skor total

ISSN 2775-0795

persentase ketuntasan hasil belajar yang
dicapai siswa, maka selanjutnya dilihat
apabila ketuntasan belajar telah mencapai
>75% maka suatu kelas dapat dikatakan
tuntas belajarnya. (Aqib Zainal, 2014:41).
Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar
siswa, peneliti menggunakan angket skala
motivasi belajar. Angket skala motivasi
belajar ini bersumber dari (Aidah, 2019).
Skala ini disusun dalam bentuk 20
pernyataan dengan 4 tingkatan respon

sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Respon skala motivasi belajar siswa

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

P=E%100%
N

P = Angka persentase
F = Frekuensi yang diperoleh
N = Jumlah responden yang dibagi
100% = Bilangan tetap
Kriteria penilaian respon skala

motivasi belajar:

0% - 20% = Sangat Rendah

21% - 40% = Rendah
41% - 60% = Cukup
61% - 80% = Tinggi

81% - 100% = Sangat Tinggi

http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar | Vol 5, No 3, Agustus

H H' H menyampaikan .
Tindakan dalam penelitian ini atort dengan | et 4 40
menggunakan Tidak 4 40
. . . . . . media Setui
dikatakan berhasil apabila motivasi belajar aed? etuju
lebih sangat 5
H H H mempermudah .
siswa mengalami peningkatan 70% dan rata- aynmomabami | Tidak 1 10
materi yang Setuju
H H P in disampaikan
rata siswa memperoleh nilai minimal 75 ° S
/ 3 30
; ; . Menurut saya Setuju 70
dengan siswa tuntas belajar 75% dari jumlah belajar dengan [~y 0 s 10
berdiskusi dapat
. 6. mendorong Tidak 3 30
SIswa. peserta didik Setuju
untuk lebih aktif Sangat 30
dalam bertanya Tidak 0 0
Setuju
Saya termotivasi Sangat 0 0
HASIL PENELITIAN - 10
mempelajari Setuju 1 10
materi lain
-y - - 7. dengan media Tidak
Penelitian siklus 1 dilaksanakan cetakbuku Setuu 3 30
dibandingkan Sangat 90
. dengan media Tidak 6 60
pada selasa, 10 oktober 2023 di kelas V SD audiovisual soni
s Sangat 1 10
H aya merasa i
GMIM Raanan Baru, dengan materi tUgas matert Setju 80
peristiwa Setuju 7 70
H e sumpah pemuda "
pembelajaran peristiwa sumpah pemuda dan 8 | oo cibaikn | Tidak L 0
Setuju
guru dapat 20
H H H memperkaya Sangat
menggunakan media audiovisual berupa dayaigatoya | Tidak 1 10
Setuju
1 H Sangat
video pembelajaran. Menurutsaya | sen 2 20
media 90
i audiovisual Setuju 7 70
No Pernyataan G\Itematlf Frekuensi Persentase Jumlah sangat cocok
awaban 9. 9 Tidak
Sangat digunakan Setui 1 10
Setuiu 5 50 dalam materi etuju
o ) 80 peristiwa Sangat 10
Saya termotivasi Setuju 3 30 sumpah pemuda Tidak 0 0
1. untuk Setuju
mempelajari Tidak Saya masih Sangat
mata pelajaran Setuju 2 20 belum menyukai Setuju 1 10
IPS Sangat 20 pelajaran IPS - 40
Tidak 0 0 walaupun Setuju 3 30
Setuju 10. pgmbelajaran Tidak
Sangat dilaksanakan Setuju 2 20
- Setui 0 0 dengan
Saya menjadi uu 60 k Sangat 60
lebih menyukai ) menggunakan g
mata nelaiaran Setuju 6 60 media Tidak 4 40
) FPSJ E— audiovisual Setuju
menggunakan Setuju 4 40 Menurut saya Sangat 1 10
media yang Sangat 40 media Setuju 40
memadai Tidak 0 0 audiovisual juga | goy 3 30
Setuju masih belum
11 bisa membuat Tidak 4 4
gz?l(];jit 0 0 saya menjadi Setuju 0
Saya lebih 30 aktif dalam Sangat 60
tertarik belajar Setuju 3 30 pembelajaran Tidak 2 20
3 IPS dengan Tidak IPS Setuju
’ menggunakan 1da 4 40 Sangat
: Setuju A 0 0
media Menurut saya Setuju
cetak/buku Sangat 70 dengan 30
Tidak 3 30 menggunakan Setuju 3 30
Setuju media "
Sangat 121 cetak/buku dapat Tidak 6 60
Setuju 1 10 0 membuat saya :ew]“ 10
fvasi lebih tertarik angat
Saya termotivasi . il .
untuk belajar Setuju 3 30 mempelajari IPS ;'el?:t 1 10
4, materi lain Tidak 5 50 S Jt
h ! anga
setelalhpgelajar Setuju Saya lebih Seu?ju 1 10
Sangat 60 memperhatikan 50
Tidak 1 10 13. pembelajaran Setuju 4 40
Setuju pada saat "
5 Menurut saya, Sangat 1 10 50 menggunakan ;— ;Ja_k 5 50 50
’ cara guru Setuju Ll
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media Sangat
cetak/buku Tidak 0 0
Setuju
Sangat 2 20
Saya merasa Setuju 40
tidak tertantang Setuju 2 20
apabila belajar
14. dengan Tidak
menggunakan Setuju 4 40
media Sangat 60
audiovisual Tidak 2 20
Setuju
Sangat
Saya lebih Setl?ju 2 20
tertarik dan 80
tertantang Setuju 6 60
apabila belajar "
1. dengan T'da.k 1 10
menggunakan Setuju
media Sangat 20
audiovisual Tidak 1 10
Setuju
Apabila dalam Sangat 1 10
proses Setuju 20
pembelajaran Setuju 8 80
mata pelajaran
16. IPS mendapat Tidak
kesulitan maka Setuju 1 10
saya langsung Sangat 10
bertanya kepada Tidak 0 0
guru Setuju
Sangat
Menurut saya Setl?ju 3 30
belajar IPS 0
dengan Setuju 6 60
menggunakan "
17. media T'da.k 1 10
audiovisual Setuju
sangat Sangat 10
menyenangkan Tidak 0 0
Setuju
Sangat
" 0 0
Menurut saya Setuju 10
belajar IPS Setuju 1 10
menggunakan
18. media Tidak
audiovisual Setuju 4 40
sangat Sangat 90
membosankan Tidak 5 50
Setuju
Sangat
Setuju 0 0
Menurut saya 20
belajar IPS Setuju 2 20
dengan "
19. menggunakan ;'?a.k 6 60
cerita lebih etuju
menyenangkan Sangat 80
Tidak 2 20
Setuju
Sangat 3 30
Saya termotivasi Setuju 80
apabila guru dan Setuiu 5 0
teman-teman !
20. memuji saya Tidak
saat menjawab Setuju 2 20
pertanyaan Sangat 20
dengan benar. Tidak 0 0
Setuju
Sangat Setuju 135
54
Setuju 40,5
Rata-Rata
Tidak Setuju 315
46
Sangat Tidak Setuju 14,5
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Hasil yang didapatkan menunjukan
perolehan hasil motivasi belajar siswa
dengan menggunakan media audiovisual
pada siklus 1 tergolong dalam Kriteria
cukup. Hal ini dapat dilihat pada persentase
yang didapatkan yaitu 54% siswa setuju
dengan menggunakan media audiovisual
dapat meningkatkan motivasi belajar
mereka dan 46% siswa tidak setuju.

Hasil belajar siswa siklus 1 % X 100 =
66%

Sedangkan hasil belajar siswa yang
diperoleh pada siklus ini adalah 66%. Hasil
observasi motivasi belajar mengalami
perubahan dilihat aktivitas belajar siswa
yang sebelumnya kurang memperhatikan
dalam pelajaran, merasa bosan di dalam
kelas dan tidak terlibat aktif dalam belajar
sekarang sekarang mengalami peningkatan
sedangkan hasil belajar hanya 5 siswa atau
50% dari jumlah siswa yang masuk kategori
tuntas. Hal ini disebabkan  model
pembelajaran yang diberikan guru belum
terlalu dipahami oleh siswa dan siswa
kurang optimal dalam mengerjakan soal
evaluasi yang mengakibatkan banyak siswa
belum tuntas, maka perlu dilanjutkan ke

siklus II.
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Penelitian siklus 1l dilaksanakan menyampaika | sewju 6 60
. . dengan ST ifa.k 1 10
pada kamis, 17 oktober 2023 dengan hasil menggunakan | Setuju
media
H'H H H audiovisual
penelitian menunjukan bahwa peningkatan bt soncat "
angal
. ; . } mempermuda Tidgk 0 0
respon skala motivasi belajar siswa masuk hsaya | gepy
memahami
- H : . : - materi yang
dalam kriteria tinggi. Hasil yang didapatkan disampaikan
. . . . Menurut saya | Sangat 7 0
pada siklus 1l yaitu 72,5% siswa setuju belajar Setuju %
dengan Setuju 2 20
. . . berdiskusi -
bahwa penggunaan media audiovisual pada . dapat Tidak 1 0
: mendorong Setuju
mata pelajaran IPS dapat meningkatkan peserta didik | g ot 10
untuk lebih Tidak 0 0
aktif dalam ;
H 1 H Set
motivasi belajar mereka, sedangkan 27,5% bertanya et
Saya Sangat 0 0
siswa tidak setuju dengan penggunaan termotivast | _Setulu 20
merzr;;(;ajari Setuju 2 20
media audiovisual dapat meningkatkan , | materilain | Tidak 3 30
* | dengan media | Setuju
H H H HH H cetak/buku
motivasi belajar mereka dijabarkan sebagai i Sangat 80
dibandingkan Tidak 5 50
A dengan media Setuju
berikut: audiovisual
Saya merasa Sangat 3 320
Alternati K I tugas materi Setuju 9
N Pernyataan ¢ Frekuens | Persentas | Jumla peristiwa Setuju s pos
0 ! e h sumpah
Jawaban dp TidaK
emuda yan
Sangat 6 60 g | P diberik)gn 9 Setuju 1 10
Setuju
Saya 100 guru dapat 10
termotivasi Setuju 4 40 K Sangat
untuk _ memperaya Tidak 0 0
1. lniari Tidak 0 0 daya ingat Setuju
mem pet ajart Setuju saya
mata
X Sangat 0 Menurut saya Sangat
pelajaran IPS | gay 0 0 media Setuju 4 40 100
Setuju audiovisual Setuju 6 60
o Sangat sangat cocok -
Saya m_enjadl Setuju 3 30 9. digunakan T'da_k 0 0
lebih 90 ; Setuju
: ; dalam materi J
menyukai Setuju 6 60 .
" _ peristiwa Sangat 0
2. mata Tidak 1 10 sumpah Tidak 0 0
pelajaran IPS Setuju pemuda Setuju
menggunakan Sangat 10 S i S n
media yang Tidak 0 0 ai/)almaﬂ anga 2 20
memadai Setuju e U"I: ) Setuju 50
menyukal Setuju 3 30
. Sangat 0 0 pelajaran IPS i
Saya Igblh Setuju 40 10 walaupun Tlda_k 2 20
tertarik Setuju 4 20 pembelajaran Setuju
belajar IPS _ ’ dilaksanakan
3. dengan T|da_k 3 30 dengan Sangat 50
menggunakan | Setuju menggunakan Tidak 3 30
media Sangat 60 media Setuju
cetak/buku ;’;tdjl; 3 30 audiovisual
Menurut saya | Sangat
Sangat 5 50 media Setuju ! 10 60
Saya Setuju 90 audiovisual Setuju 5 50
termotivasi Setuju 4 40 juga masih -
4 untuk belajar Tidak 11 belum bisa Tidak 3 30
' materi lain Setuju 1 10 . membuat saya Setuju
setelah belajar Sangat 10 mer:jjaldl aktif Sangat 40
IPS Tidak 0 0 alam Tidak 1 10
Setuju pemble;’lgjaran Setuju
Menurut saya, Sangat
5. . 3 30 90 12 Menurut saya Sangat
cara guru Setuju dengan Setuju 1 10 30
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menggunakan Setuju 2 20 apabila guru Setuju 4 40
media Tidak dan teman- Tidak
cetak/buku . 5 50 teman memuji " 0 0
dapat Setuju saya saat Setuju
membuat saya | gangat 70 menjawab Sangat 0
lebih tertarik Tidak 2 20 pertanyaan Tidak 0 0
mempelajari Setuju dengan benar. Setuju
IPS Sangat Setuju 29
Saya lebih Sangat 3 30 72,5
memperhatika |—Setuiu 100 Setuju 435
n Setuju 7 70 Rata-Rata
13 pembelajaran Tidak Tidak Setuju 16
. pada saat Setuju 0 0 - : 27,5
menggznakan Sangat 0 Sangat Tidak Setuju 11,5
media .
cetak/buku sTeIﬁEE 0 0
Saya merasa Sangat 3 20
ertintang 2:33 ; - 60 Sementara itu, nilai hasil belajar
14 apabila Tidak . ) B Lo
_ 35.'3; Soti 2 20 yang diperoleh siswa pada siklus 1 ini
% Sangat 40 . . i
T | Tk | 2 2 sebagai berikut;
audiovisual Setuju 825
e | sl | e w0 | Hasil belajar siswa siklus Il —==x 100 =
‘e;;aafgﬁgg Se.tuju 6 60 82,5%
5 belajar sTe;ﬂf:e 0 0
: d . . . .
menggunakan sanget 0 Hasil belajar siswa diatas
media Tidal 0 0
audiovisual | _Setuu menunjukkan peningkatan 82,5% dengan 9
daiamproses | _seupe |3 o | . . .
pembelaaran |~ oy 5 . siswa atau 90% dari jumlah siswa sudah
16 | Poan S o 0 0 mencapai standar ketuntasan yaitu >75%,
. kesulitan . .. .
makasaya | Sangat 10 maka penelitian ini dilaksanakan hanya
langsung Tidak 1 10
b sampai siklus I1. Hal ini menunjukan bahwa
Menurut saya Sangat 4 40 .. . . .
belajar IPS | _Setuju 100 penelitian menggunakan media audiovisual
mer‘1j enﬁ] r?;kan Setuju 6 60 H
17 | menegr Tidak . 5 pada mata pelajaran IPS khususnya tentang
: audiovisual Setuju . o .
sangat Sangat 0 materi peristiwa sumpah pemuda di kelas V
menyenangka Tidak 0 0
Setuju . .
: Sang'at 5 ; SD GMIM Raanan Baru bisa dinyatakan
Menu_rut saya Setuju 0 . . .
belajar IPS [ gopyjy 0 0 berhasil karena dapat meningkatkan hasil
menggunakan
18 media Tidak 7 70 . .
: audiovisual Setuju b9|ajar SIswa.
sangat Sangat 100
membosankan Tidak 3 30
Setuju
Sangat
Menurutsaya | Setuju 0 0 50 PEMBAHASAN
be‘;"’e“n""é;:s Setuju 5 50
19| menggunakan | Tidak 2 2 Pelaksanaan tindakan siklus 1 dan
cerita lebih Setuju 5
ki Sangat . . .
TV Tk | s 2 siklus 11 yang telah peneliti uraikan pada
Setuju
20 Saya Sangat 1 i 1t i
| e | ooty 6 60 100 poin hasil penelitian menjelaskan bahwa
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penggunaan media audiovisual pada mata
pelajaran IPS kelas V SD GMIM Raanan
Baru dapat meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa. Dapat dilihat hasil
belajar yang sebelumnya hanya 3 dari 10
siswa atau 30% Yyang dapat mencapai KKM,
pada siklus I meningkat menjadi 5 dari 10
siswa atau 50% dengan persentase
perolehan hasil belajar 66% dan motivasi
belajar siswa menunjukan 54% yang
sebelumnya siswa kurang memperhatikan
dalam pelajaran, merasa bosan di dalam
kelas dan tidak terlibat aktif dalam belajar
pada siklus 1 mengalami peningkatan dan
masuk dalam Kriteria cukup. Meskipun pada
siklus pertama tindakan sudah menunjukan
peningkatan hasil belajar dan motivasi
belajar namun hasil tersebut belum
mencapai kriteria keberhasilan, karena itu
peneliti melanjutkan penelitian ke siklus
selanjutnya  yaitu  siklus 1l untuk
mengoptimalkan penggunaan media
audiovisual. Pada siklus Il, 9 dari 10 siswa
atau 90% dari jumlah siswa sudah mencapai
standar ketuntasan minimum > 75 dengan
persentase perolehan hasil belajar 82,5%
dan respon skala motivasi belajar siswa
menunjukan peningkatan menjadi 72,5%

dengan kriteria tinggi. Hasil penelitian ini

ISSN 2775-0795

didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Rorimpandey, et al., 2023) tentang
mobile learning with discord application as
creative teaching, dimana media audiovisual
yang termasuk dalam media pembelajaran
kreatif dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. (Kahfi, Ratnawati, &
Saepulah, 2021) dalam penelitian yang
berjudul efektifitas pembelajaran
kontekstual dengan menggunakan media
audiovisual dalam meningkatkan motivasi
dan  prestasi  belajar siswa pada
pembelajaran IPS terpadu juga mendukung
hasil penelitian ini bahwa penggunaan
media audiovisual dapat meningkatkan

motivasi dan prestasi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti  menyimpulkan bahwa dengan
penggunaan media audiovisual dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas V SD GMIM
Raanan Baru, dengan materi sumpah
pemuda. Selain itu juga penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut,
maka ada beberapa saran yang dapat
diajukan yaitu:

1. Penggunaan media audiovisual pada
mata pelajaran IPS diharapkan dapat
memberikan wawasan baru kepada guru
SD  untuk

melakukan inovasi

pembelajaran  guna  meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
2. Dalam

tentang penggunaan media audiovisual

penyempurnaan  penelitian

pada mata pelajaran IPS untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa,
diharapkan kepada semua pihak yang
ingin melakukan penelitian dengan
media  audiovisual  agar  dapat

mengambangkan penelitian ini dengan

jumlah data 6lebih luas dan akurat.
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